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RINGKASAN

Derajat Kepadatan Tanah Timbunan (Dalam Pembangunan Proyek Jalan
Tol Tebing Tinggi-Indrapura Tahap 1) Sumatera Utara

Penyelenggaraan proyek kontruksi di Indonesia pada saat sekarang ini
berkembang dengan pesat. Semakin padatnya arus lalu lintas dan banyaknya
lahan-lahan baru yang dibuka, memicu pemerintah untuk membuat dan
merenovasi jalan agar memberi akses yang baik dan nyaman bagi masyarakat,
seperti halnya yang terjadi pada pembangunan Proyek Jalan Tol Tebing Tinggi-
Indrapura. Dalam hal tersebut hal utama yang harus diperhatikan dalam
pembangunan adalah kondisi dari tanah itu sendiri, tanah yang berkualitas adalah
tanah dengan butiran-butiran yang padat dan jumlah pasir yang sedikit. Untuk
mengetahui bahwa tanah timbunan yang digunakan itu berkualitas yaitu dengan
cara melakukan kepadatan pada tanah timbunan. Kepadatan tanah merupakan
usaha yang dilakukan dengan bantuan alat pemadat untuk memperkecil jarak antar
partikel butiran-butiran tanah hingga partikel tersebut menjadi rapat. Kepadatan
dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu pemadatan di lapangan (sandcone) dan
pemadatan di laboratorium (standart proctor). Pemadatan lapangan dilakukan
secara langsung dengan sampel berasal dari Quarry Laut Tador 2 (Plangging)
pemadatan menggunakan alat sandcone dan untuk menghitung kadar air tanah
dengan menggunakan speedy moisture tester, data yang diperoleh dengan
melakukan 4 (empat) pengujian pada satu lokasi di daerah Bandar Tinggi sebagai
berikut, hasil dari MDD = 1.361 gr/cc dan OMC = 27.50 %. Pemadatan
laboratorium (standart proctor) dengan mengambil sampel yang sama pada
pengujian sandcone, dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu, hasil
MDD = 1.435 gr/cc dan OMC = 23.50% dengan nilai derajat kepadatan (D)
sebesar 94.86 %. Hasil yang diperoleh tidak memenuhi spesifikasi bina marga
yaitu berkisar antara 95-100 %, maka dari itu kepadatan tanah tersebut harus

dipadatkan lagi hingga memenuhi syarat spesifikasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanah merupakan bagian dari kerak bumi yang terdiri dari mineral
(butiran) padat, bahan organik (berpatikel padat) disertai dengan zat cair dan
gas yang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel padat tersebut (Das,
2010). Tanah memiliki peranan penting dalam suatu konstruksi seperti
bangunan, jalan, dan beban lalu lintas, karena tanah memiliki fungsi sebagai
penyangga konstruksi atau dengan kata lain pada tanah inilah konstruksi
bertumpu. Dalam kehidupan sehari-hari, bangunan konstruksi yang sering
beroperasi adalah transportasi. Transportasi memegang peranan penting
untuk pergerakan manusia dan tempat melajunya kendaraan, maka dari itu
kondisi tersebut dapat mempengaruhi kualitas tanah sebagai lapisan pondasi
jalan.

Dalam suatu perencanaan struktur jalan hal utama yang harus
diperhatikan adalah kondisi tanah itu sendiri, tanah yang baik adalah adalah
tanah yang memiliki butiran-butiran yang padat serta jumlah pasir yang
sedikit. Akan tetapi, dalam suatu perencanaan dan pelaksanaan jalan sering
dihadapi dengan kondisi tanah berupa jenis tanah, butiran-butiran tanah dan
sifat fisik tanah yang belum diketahui secara pasti kualitas dari tanah itu
sendiri. Maka dari itu, tanah timbunan sebelum dihamparkan terlebih dahulu
harus melalui pemeriksaan untuk mengetahui kualitas tanah tersebut.

Pemeriksaan tanah timbunan dapat dilakukan di lapangan proyek
dengan melakukan pengujian kepadatan tanah sandcone. Berdasarkan (SNI
03-2828-1992) pengujian sandcone merupakan salah satu jenis pengujian
yang dilakukan di lapangan untuk menentukan kepadatan kering tanah
timbunan ataupun suatu pekerjaan pemadatan yang dilakukan pada tanah
kohesif maupun tanah non kohesif. Tidak hanya dilakukan di lapangan,
pengujian tanah juga dapat dilakukan di laboratorium. Karena pada

dasarnya tanah memliki karakteristik serta perilaku yang berbeda-beda.



Berdasarkan (SNI 1742:2008) pemadatan di laboratorium adalah
pekerjaan untuk menentukan kadar air optimum (OMC) dan kepadatan
kering maksimum (MDD). Kadar air dan kepadatan maksimum ini
digunakan untuk menentukan syarat yang harus dicapai pada pekerjaan
pemadatan tanah di lapangan.

Pada kasus yang terjadi di dalam proyek jalan tol ini, yaitu terdapat
pada kondisi tanah. sPembangunan proyek tersebut berada pada lahan bekas
rawa. Lahan rawa terdapat di hutan dengan kondisi tanah yang lunak,
banyak mengandung air atau berlumpur. Menurut Rachlan (1986) dan Bina
Marga (1999), tanah lunak umumnya terdiri dari tanah lempung yang mana
materialnya kurang baik digunakan untuk pondasi karena memiliki kadar air
yang tinggi, permeabilitas yang rendah dengan kedalaman ibu jari minimum
sedalam + 25 mm, atau mempunyai kuat geser 40 kpa berdasarkan uji geser
baling lapangan. Kondisi tanah lunak tersebut juga bisa mengalami
penurunan yang sangat besar disebabkan oleh konsolidasi (pengurangan air
tanah pada kondisi tanah yang jenuh), juga nilai parameter tanah timbunan
(y dan w) di lapangan yang berubah akibat perubahan kadar air, oleh
kerena perlu dilakukan pengujian proktor standar di laboratorium. Karena
beberapa kendala yang terjadi, sehingga sulit melakukan pengujian
kepadatan di lapangan.

Untuk itu, perlu dilakukan dua pengujian kepadatan tanah terhadap
tanah timbunan pada Proyek Jalan Tol Tebing Tinggi-Inderapura untuk
mengetahui kadar air optimum dan kepadatan kering, yaitu pengujian
sandcone dengan proctor test di laboratorium. Dalam pengujian kali ini,
yang akan dibahas adalah derajat kepadatan tanah timbunan dalam proyek
Jalan Tol Trans Sumatera Tebing Tinggi-Inderapura Tahap 1 Sumatera
Utara.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditemukan identifikasi

masalah sebagai berikut:



Terdapatnya lapisan tanah asli yang lunak dengan kondisi yang kurang
baik sehingga tanah mengalami penurunan.

Dampak dari cuaca yang tidak kondusif, menyebabkan pengujian
kepadatan tanah di lapangan tidak valid.

Nilai parameter tanah timbunan di lapangan yang berubah akibat
perubahan kadar air, perlu dilakukan uji kepadatan standar.

Batasan Masalah

Untuk memperjelas masalah dalam penelitian tersebut maka penulis

membatasi masalah sebagai berikut:

1.

Pengujian kepadatan tanah sandcone dilakukan di proyek Jalan Tol
Trans Sumatera Tebing Tinggi — Inderapura Tahap 1 Sumatera Utara
dengan material tanah berasal dari Quarry Laut tador 2 (Plangging).
Pengujian kepadatan laboratorium pada proyek tersebut menggunakan
modified proctor test, oleh karena untuk penelitian yang akan dilakukan
menggunakan standart proctor test.

Pengujian sandcone dilakukan pada 4 (empat) titik pengujian di lokasi
yang sama.

Pengujian kepadatan tanah proctor test akan dilakukan di laboratorium
Universitas Negeri Padang dengan material tanah berasal dari Quarry
Laut Tador 2 (Plangging).

Pengujian kepadatan tanah sand cone menggunakan alat speedy
moisture tester, dan uji proktor, mencari nilai kadar air optimum,

kepadatan kering di laboratorium Universitas Negeri Padang.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini tentang

Bagaimana Derajat Kepadatan Tanah Timbunan pada Proyek Pembangunan

Jalan Tol Trans Sumatera Tebing Tinggi — Inderapura Tahap 1 Sumatera

Utara.

Tujuan

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui perbedaan yang terjadi dalam dua pengujian.



2. Mengetahui apakah jenis tanah tersebut layak sesuai dengan spesifikasi.
3. Mengetahui nilai kepadatan standart proctor dengan melakukan uji
kepadatan di laboratorium.
4. Mengetahui berapa nilai derajat kepadatan tanah timbunan pada Proyek
Pembangunan Jalan Tol Trans Sumatera Tebing Tinggi—Inderapura
Tahap 1 Sumatera Utara.
F. Manfaat

Manfaat yang bisa diambil dari penelitiannya antara lain:

1.

Bagi penulis proyek akhir ini, untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang perbandingan kepadatan tanah proctor test di
laboratorium dengan sand cone di lapangan.

Dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan bagi para pembaca
khususnya dibidang pengujian kepadatan tanah.

Bagi penulis proyek akhir ini untuk mengetahui kelayakan tanah dan
karakteristik tanah karena tanah sebuah pondasi bagi struktur.

Dapat memberikan suatu gagasan baru bagi praktis-praktis di lapangan
dan di laboratorium mengenai praktikum pemadatan tanah dengan
memperhatikan jumlah kadar air, jJumlah ketukan perlapis, kedalaman

tanah serta alat yang digunakan untuk pemadatan lapangan.



